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Wali adalah syarat mutlak dalam sebuah pernikahan. Karena wali menjadi
salah satu syarat yang menjadi tolak ukur sah tidaknya suatu pernikahan.
Meskipun demikian, masih banyak dikalangan masyarakat tertentu meletakkan
posisi wali tersebut hanya sebagai teori dan formalitas belaka. Yang dalam hal ini
hampir di berbagai tempat atau daerah termasuk di Desa Lereng Merangin
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Dimana pada prakteknya bagi pasangan
yang hendak melaksanakan nikah secara sirri lebih menetapkan wali Muhakkam
sebagai wali nikahnya. Padahal wali nasab bagi masing-masing calon mempelai
wanitanya masih ada. Dan di Kecamatan pun wali Hakimnya masih tersedia.
Kendatipun demikian tidak menghalangi mereka untuk melaksanakan ijab dalam
prosesi akad nikah tersebut.
Lokasi penelitian ini ialah di Desa Lereng Merangin Kecamatan Kuok.
Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penetapan wali Muhakkam bagi
pasangan yang nikah secara Sirri di Desa Lereng Merangin Kecamatan Kuok,
selain itu juga bertujuan untuk mengetahui apa yang menyebabkan pasangan yang
nikah secara Sirri tersebut lebih menetapkan wali Muhakkam sebagai wali
nikahnya, dan juga untuk mengetahui bagaimana tinjauan Fiqh Munakahat
terhadap permasalahan ini.
Subjek dalam penelitian ini ialah ustadz Rahmat selaku wali Muhakkam,
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini ialah pasangan yang dinikahkan oleh
ustadz Rahmat tersebut yang masih menetap di Desa Lereng Merangin Kecamatan
Kuok. Selanjutnya populasi dalam penelitian ini adalah 20 pasangan yang telah
dinikahkan oleh ustadz Rahmat dari akhir tahun 2010 hingga akhir tahun 2012.
Menimbang bahwa 20 pasangan tersebut berasal dari berbagai daerah yang
sifatnya bukan di Desa Lereng Merangin saja, maka penulis hanya mengambil 4
pasangan sebagai sampel penelitian yang sifatnya masih menetap di Desa Lereng
Merangin Kecamatan Kuok.
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Adapun hasil penelitian ini adalah:
Pertama, Secara keseluruhan pasangan responden yang melaksanakan nikah
secara sirri di Desa Lereng Merangin Kecamatan Kuok menetapan wali
Muhakkam sebagai wali nikahnya atas dasar kesepakatan antara calon mempelai
pria dan wanita saja, tanpa mengikut sertakan keluarga. Padahal wali nasab
masing-masing calon mempelai wanitanya masih ada serta di Kecamatan pun wali
Hakimnya masih tersedia.
Kedua, Dari data yang penulis peroleh dilapangan menegaskan bahwa yang
menjadi penyebab lebih ditetapkannya ustadz Rahmat sebagai wali Muhakkam,
dari 4 pasangan yang menjadi sampel penelitian penulis 3 pasangan diantaranya
dikarenakan tidak mendapat restu dari orang tua dan 1 pasangan lagi dikarenakan
poligami liar.
Ketiga, berdasarkan Hadits Turmidzi:
لطاب اھحاكنف اھیلو نذإ ریغب تحكن ةأرما امیأ لاق معلص الله لوسر نأ اھحاكنف
 نم يلو ناطلسلاف اورجتشا نإف اھجرف نم لحتسإ امب رھملا ھلف اھب لخد نإف لطاب
ھل يلو لا
Artinya: “sesungguhnya Rasulullah Saw Bersabda: wanita mana saja yang
dinikahkan tanpa izin walinya, maka nikah itu bathil, nikah itu bathil. Jika
seseorang menggaulinya maka wanita berhak mendapatkan mahar sehingga ia
dihalalkan terhadap kemaluannya. Jika mereka terlunta-lunta (tidak mempunyai
wali) maka sulthan adalah wali yang tidak mempunyai wali”.
Berdasarkan hadits diatas bila dibandingkan dengan fakta yang ada, maka
hukumnya adalah batal. Selain itu apabila wanita tersebut tidak mempunyai wali
nasab dan di kediamannya tidak ada wali Hakim sedang wanita tersebut
dikhawatirkan akan berbuat zina maka wanita tersebut boleh menetapkan
seseorang untuk menjadi walinya atau menikahkan dirinya sendiri. Hal ini sejalan
dengan Pendapat dari Syaikh Muhammad As-sabini al-khathib, dalam kitabnya
Al-Iqna', “jika tidak ada orang yang bersedia menjadi muhakkam sedang dirinya
dikhawatirkan akan berbuat zina, maka perempuan tersebut diperbolehkan
menikahkan dirinya sendiri”, jika pendapat tersebut dibandingkan dengan fakta
yang ada, jelas tidak sejalan maka hukumnya adalah Haram.
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